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Artikel ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kredibilitas 
komunikator dengan sikap followers akun instagram @zaidulakbar 
mengenai Jurus Sehat Rasulullah (JSR). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif studi korelasional dengan 
tujuan untuk menjelaskan korelasi atau hubungan variabel-variabel 
dengan menggunakan statistik korelasional. Teknik sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling dengan jumlah sample 
adalah 100 followers. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan terstruktur dan 
disebarkan melalui fitur Direct Message (DM) di Instagram. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan 
analisis statistik inferensial menggunakan perhitungan statistik 
Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang tinggi antara kredibilitas komunikator dr. Zaidul 
Akbar dengan sikap followers akun instagram @zaidulakbar 
terhadap pola hidup sehat JSR dengan nilai koefisien korelasi 
mencapai nilai 0,834. Kredibilitas sumber mencakup keahlian, 
keterpercayaan, dan daya tarik. 
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This study aims to determine the correlation of the source credibility 
with the attitudes of Instagram account followers @zaidulakbar 
regarding the healthy style of Rasulullah (JSR). The method used in 
research is a quantitative method, with correlational studies aimed 
at expressing relationships between variables through correlational 
statistics. The sampling technique used was simple random sampling 
with a total sample of 100 followers. Research data was collected by 
distributing questionnaires containing structured questions and 
disseminated via the direct message (DM) feature on Instagram. The 
data obtained were analyzed using descriptive data analysis 
techniques and inferential statistical analysis with the Spearman 
Rank statistical calculation formula (Rs). The results showed that 
there is a high correlation between the source credibility with the 
attitude of Instagram account followers @zaidulakbar of 0.834. The 
source credibility component consists of expertise, trustworthiness, 
and attractiveness. 
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Pendahuluan  
Setiap muslim mempunyai tanggung jawab berupa kewajiban untuk 

menyampaikan dakwah sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya. Sesuai dengan 
ajaran Islam yang menjelaskan bahwa dakwah merupakan upaya untuk mengajak 
manusia ke jalan yang benar dengan cara yang baik dan bijaksana dengan berdasarkan 
pada perintah Allah guna mencapai kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat 
(Hasanudin dalam Mulizar, 2017). Dakwah mempunyai dua tingkatan berupa dakwah 
tekstual dan dakwah kontekstual (Iskan dalam Hidayat, 2013). Dakwah tekstual adalah 
dakwah yang hanya bersifat penyampaian materi tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
informasi khalayak sehingga tinggi kemungkinan bahwa informasi yang disampaikan 
sudah sering didengarkan. 

Tingkatan dakwah yang kedua, yaitu, dakwah kontekstual merupakan dakwah 
dengan materi yang dibutuhkan oleh khalayak. Artinya, materi dakwah yang 
disampaikan bisa membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh 
masyarakat saat ini secara nyata dan konkrit. Dakwah kontekstual oleh E.Ayub (2007) 
disebut juga dengan dakwah pembangunan karena bertujuan untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat serta kebahagiaan baik secara rohani maupun jasmani dengan 
salah satu fokusnya adalah peningkatan kualitas muslim agar menjadi generasi yang 
mendorong kemajuan. Salah satu bentuk dakwah kontekstual adalah dakwah dalam 
bidang kesehatan. 

Kesehatan merupakan salah satu faktor determinan kehidupan manusia karena 
kesehatan merupakan dasar untuk meraih kesejahteraan. Agama Islam sangat 
mengutamakan kesehatan baik lahir maupun batin dan menempatkannya sebagai 
kenikmatan kedua setelah Iman (Husin, 2014). Banyak anjuran dan ajakan untuk 
menjaga dan mempertahankan kesehatan yang dimiliki salah satu upayanya adalah 
dengan mengatur pola hidup sehat. Perilaku pola hidup sehat sangat penting untuk 
mencegah beberapa kondisi yang kronis (Laranjo, 2016).  

Penyakit kronis adalah penyakit yang bertahan lama dengan proses 
perkembangan yang biasanya cenderung  lambat, seperti kanker, diabetes, jantung, 
hipertensi (darah tinggi) dan stroke (Assupina, 2013). Menurut Rahmadiana (2012) 
penyebab banyaknya penderita penyakit kronis adalah kurangnya kemauan individu 
untuk menjalankan hidup sehat, serta kelalaian dan  pengingkaran individu terhadap 
kondisi kesehatan karena terlalu terlena dengan gaya hidup yang kurang sehat.   

Konsekuensinya adalah permasalahan kesehatan masih menjadi problematika 
yang sulit diatasi. Sehingga perlu diberikan informasi kesehatan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan, yang pada gilirannya diharapkan dapat mengubah perilaku 
masyarakat dari tidak sehat menjadi sehat. Undang-Undang Tentang Kesehatan No. 36 
Tahun 2009 menyatakan bahwa pembangunan kesehatan membutuhkan sebuah upaya 
kemasyarakatan melalui edukasi, komunikasi dan informasi. Perkembangan teknologi 
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komunikasi dan informasi dengan ragam media yang ada sangat mendukung untuk 
melakukan upaya tersebut.  

Banyaknya informasi kesehatan yang bertebaran bukanlah sebuah hal 
mengejutkan karena ragam media tersebut semakin memudahkan proses penyampaian 
informasi kesehatan. Bukan hanya petugas kesehatan saja, tetapi semua orang yang 
dapat mengakses dan menggunakan perangkat komunikasi dapat melakukannya. Dalam 
hal ini, dakwah memiliki peluang sekaligus tantangan untuk melakukan dakwah di 
bidang kesehatan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
yang memiliki daya jangkau yang luas dan masif.  

Perkembangan ilmu Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  yang pesat 
memudahkan manusia untuk memperoleh informasi dengan cepat, sehingga sudah 
sepatutnya dakwah  juga berkembang dan bervariasi untuk menjangkau lebih banyak 
manusia (Hidayat, 2013). Dengan kata lain, dakwah seyogyanya juga harus bersifat 
kontekstual dengan masa sekarang mengingat ajaran Agama Islam bukan hanya sekedar 
ritual keagamaan tetapi juga masuk ke semua ranah kehidupan yang diimplemestasikan 
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, bagi orang yang berdakwah diharapkan 
untuk dapat menyesuaikan perkembangan zaman dan berinovasi dengan menggunakan 
media-media yang bervariasi dan terbaru dalam aktifitasnya menyampaikan kebenaran 
ajaran Islam.  

Dalam menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam, individu dapat melakukannya 
sesuai dengan keahlian, kemampuan, serta keterampilan yang dimiliki, asalkan tidak 
bertentangan dengan kaidah dan prinsip ajaran Islam. Hal inilah yang diterapkan dan 
dilakukan oleh dr. Zaidul Akbar. Seorang dokter yang awalnya memiliki kegelisahan 
dengan semakin beragamnya penyakit dan meningkatnya jumlah orang yang sakit. 
Meskipun telah ada obatnya, dokter lulusan Fakultas Kedokteran Universitas 
Diponegoro tersebut mengaku ragu dengan kehalalan obat. Kekhawatiran yang 
dimilikinya, menjadikan dia banyak belajar, berdiskusi, dan mengkaji tentang kesehatan 
dan pengobatan herbal, bekam dan thibbun nabawi.  

Dokter Zaidul Akbar menjelaskan bahwa Islam merupakan agama yang 
sempurna dengan tuntunan hidup yang menyehatkan mulai dari bangun hingga tidur 
lagi sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Fakta inilah yang 
mendorong dr. Zaidul Akbar untuk menjadi pendakwah dibidang kesehatan, karena 
menurutnya kesehatan itu murah dan biayanya rendah serta bisa diraih oleh siapapun. 
Sebagaimana yang ditulis oleh Hidayat (2013) tentang dakwah kontekstual, bahwa ahli 
dari berbagai ilmu harus fokus untuk merancang langkah konkrit dalam menyelesaikan 
permasalahan manusia.  

Pola hidup sehat yang dipopulerkan oleh dr. Zaidul Akbar adalah Jurus Sehat 
Rasulullah atau yang lebih dikenal dengan JSR. JSR (Jurus Sehat Rasulullah) 
merupakan gaya hidup sehat dengan konsep utama berupa usaha mengurangi makanan 
dengan bahan dasar tepung, meningkatkan jumlah konsumsi buah dan sayur, serta 
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memperbanyak konsumsi rimpang, seperti jahe dan kunyit. Media penyebaran yang 
digunakan adalah media sosial yang banyak digunakan dan diakses oleh masyarakat 
saat ini, seperti  instagram, youtube, dan juga telegram. Dalam dakwah kesehatannya, 
dr. Zaidul Akbar secara aktif dan konsisten membagikan informasi baik resep, takaran 
maupun kegunaannya.  

Keaktifannnya menyampaikan informasi, menurut Hidayat (2013) adalah 
langkah yang tepat karena dakwah harus bersifat aktif dan bukan pasif atau menunggu 
mengingat dakwah merupakan kegiatan persuasif yang berupaya untuk membujuk 
orang lain agar dengan sukarela mengikuti pesan dakwahnya. Oleh karenanya sang 
penyampai informasi (da’i) harus memulai terlebih dahulu serta mampu memberikan 
umpan balik kepada khalayak (reaktif). BS. Ma’arif dkk (2019) menegaskan bahwa 
kegiatan dakwah biasanya tergantung pada da’i atau komunikatornya. 

Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan sehingga dapat 
dimengerti dan diterima oleh khalayak (Prasetyo, 2019). Untuk dapat membuat 
khalayak memahami dan menerima sebuah pesan maka komunikasi harus berjalan 
secara efektif. Berhasil atau tidaknya sebuah komunikasi efektif tergantung dari cara 
komunikator untuk dalam mempengaruhi khalayak. Tujuannya adalah khalayak dapat 
bertindak seperti yang diinginkan oleh komunikator, atau bahkan terjadi perubahan 
sikap dan perilaku. 

Dalam komunikasi dakwah, seorang da’i yang merupakan komunikator tidak 
hanya memiliki fungsi tunggal sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai contoh 
teladan dan pendorong dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, komunikator 
dalam komunikasi dakwah harus orang yang memiliki pengetahuan dan keahlian. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Homer and Kahle bahwa pemilihan 
komunikator dan keahlian komunikator berpengaruh terhadap keterlibatan khalayak. 
Hal ini mengingat khalayak akan memperhatikan siapa yang berkata, dan bukan apa 
yang dikatakan (Riswandi, 2013). 

Konsep tersebut sesuai dengan teori kredibilitas sumber yang dikembangkan 
dalam penelitian Hovland, Janis dan Kelley pada tahun 1953. Teori kredibilitas sumber 
menjelaskan bahwa seseorang akan lebih mudah memproses informasi dan membentuk 
sebuah sikap apabila sumber memiliki keahlian, keterpercayaan, daya tarik dan 
kekuatan (Lamm, Alexa J. et.al, 2016; Rakhmat, 2019). Dengan kata lain, khalayak 
akan lebih mudah untuk terbujuk dan mengikuti perkataan komunikator, apabila 
komunikator memiliki kredibilitas yang cukup tinggi. 

Sebagaimana hasil penelitian tentang kredibilitas komunikator yang 
menunjukkan bahwa, informasi yang disampaikan oleh orang yang terkenal, dan 
dianggap ahli memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan orang yang 
kurang kredibilitasnya (Telg, Ricky et. al, 2012). Hal ini juga berlaku dalam komunikasi 
dakwah, seperti penelitian (Sundary & Fahmi, 2018) yang mengkaji tentang hubungan 
antara kredibilitas, daya tarik, dan kekuasaan komunikasi dakwah dengan pengetahuan 
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keagamaan. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan yang cukup 
signifikan antara kredibilitas komunikator dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 
jemaah. 

Hasil temuan tersebut senada dengan penelitian kredibilitas komunikator 
(Rahmah, 2013; Alsakinah, 2018; Hariyanto, 2018; Ashfiah, 2019) yang 
mengemukakan bahwa dalam komunikasi dakwah, kredibilitas komunikator penting 
dan cukup berpengaruh terhadap kemauan jama’ah (khalayak) untuk bergabung dalam 
kegiatan dakwah atau mendengarkan, dan menerima pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Hal lain yang juga ditemukan adalah kredibilitas komunikator dakwah 
bersifat relatif dan tidak semua komunikator memenuhi semua aspek dalam teori 
kredibilitas sumber (Rahmah, 2013; Hariyanto, 2018). 

Merujuk pada pemaparan sebelumnya, penelitian ini penting untuk dilakukan 
dengan beberapa alasan. Pertama, belum ada penelitian yang membahas tentang dr. 
Zaidul Akbar maupun pola hidup sehat JSR. Kedua, mayoritas penelitian sebelumnya 
meneliti tentang kredibilitas komunikator dakwah tekstual, sedangkan penelitian ini 
akan mengkaji kredibilitas komunikator dakwah kontekstual di bidang kesehatan yang 
dilakukan oleh dr. Zaidul Akbar. Dr. Zaidul Akbar dapat dikatakan sebagai pelopor 
dakwah kesehatan di Indonesia dengan followers yang banyak dalam jangka waktu yang 
tidak lama. Ketiga, pola hidup sehat JSR yang digagas oleh dr. Zaidul Akbar sangat 
fenomenal dan viral karena banyak diperbincangkan di media sosial. Masyarakat 
mengakui bahwa mereka ingin mengetahui serta menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari baik untuk mengobati penyakit, untuk gaya hidup sehat atau untuk mengikuti 
sunnah. 

Keempat, dr. Zaidul Akbar memiliki followers yang lebih dari 2 juta akun, 
dimana followers tersebut terus bertambah setiap hari. Banyaknya followers yang 
mengikuti akun instagram (IG) dr. Zaidul. Akbar menunjukkan bahwa komunikasi 
dakwah kesehatan ini menarik perhatian dan diikuti banyak orang. Hal ini terlihat dari 
testimoni yang diberikan oleh followersnya tentang keberhasilan dan konsistensi dalam 
menjalankan pola hidup sehat JSR. Followers tersebut, seringkali juga menjadi 
penyambung lidah JSR di media sosialnya sehingga banyak akun-akun yang secara 
tidak resmi menggaungkan gerakan hidup sehat ‘JSR.  

Selain hangat diperbincangkan di media sosial, kajian dan seminar JSR banyak 
pula diadakan oleh lembaga dakwah maupun non dakwah dengan mengundang 
langsung penggagasnya sebagai pembicara. Fakta tersebut menunjukkan bahwa dr. 
Zaidul Akbar memiliki daya persuasif yang kuat sehingga mampu mengajak masyarakat 
untuk memiliki hidup yang lebih sehat. Berdasarkan pemaparan urgensi tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kredibilitas komunikator dengan 
sikap followers akun instagram @zaidulakbar mengenai pola hidup sehat JSR. 
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Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah sistematis 

mengenai bagian-bagian dan fenomena-fenomena serta hubungan-hubungannya, yang 
bertujuan untuk menggunakan dan mengembangkan model matematis, teori, dan 
hipotesis yang berhubungan dengan fenomena alam. Studi yang digunakan adalah studi 
korelasional dengan tujuan untuk menjelaskan korelasi atau hubungan variabel-variabel 
dengan menggunakan statistik korelasional (Rakhmat & Ibrahim, 2017). 

Menurut (Rakhmat & Ibrahim, 2017) salah satu penggunaan desain penelitian 
korelasional adalah untuk mengukur hubungan diantara berbagai variabel. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur, yaitu variabel X dan Y. Variabel 
X dalam penelitian ini adalah kredibilitas komunikator dr. Zaidul Akbar yang diartikan 
sebagai seperangkat persepsi followers akun Instagram @zaidulakbar tentang sifat dr. 
Zaidul Akbar. Persepsi tersebut meliputi expertise, trustworthiness dan attractiveness. 
Variabel yang pertama Expertise sebagai X1, yakni sekumpulan keahlian dr. Zaidul 
Akbar yang meliputi pengetahuan, keterampilan, kualifikasi dan pengalaman; 
Trustworthiness sebagai X2 merupakan keterpercayaan khalayak terhadap dr. Zaidul 
Akbar yang meliputi objektif, kejujuran, integritas dan rasa tanggung jawab sosial; 
Attractiveness sebagai X3 merupakan daya tarik fisik dan daya tarik psikologis dr. 
Zaidul Akbar. Daya tarik fisik meliputi tubuh dan gaya berpakaian. Daya tarik 
psikologis diukur melalui kesamaan agama, kesamaan ideologi, keakraban, kesukaan 
pada figur dan kesukaan pada pekerjaan (Ohanian, 1991; Prawira W et al., 2012; 
Rakhmat, 2019). 

Sedangkan yang menjadi variabel Y adalah sikap followers akun instagram 
@zaidulakbar terhadap JSR yang diukur melalui beberapa aspek, yakni: (1) Aspek 
kognitif, pengetahuan yang dimiliki followers akun instagram @zaidulakbar terhadap 
JSR. Aspek ini meliputi pemahaman tentang JSR, informasi tentang JSR dan khasiat 
dari JSR; (2) Aspek afektif, yaitu perasaan yang dimiliki followers akun instagram 
@zaidulakbar terhadap JSR. Aspek ini meliputi penerimaan, penilaian, dan rasa suka 
terhadap JSR; (3) Aspek konatif, yang merupakan kecenderungan followers akun 
instagram @zaidulakbar untuk melaksanakan JSR. 

Populasi dalam penelitian adalah followers akun instagram @zaidulakbar yang 
berjumlah 2 juta followers. Sugiyono (2010) mengatakan populasi adalah “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
suatu kesimpulan”. Selanjutnya sampel akan ditarik dengan menggunakan teknik simple 
random sampling dan dalam penentuan jumlah ukuran sampel maka digunakan rumus 
Slovin (Kriyantono, 2012). Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel dalam 
penelitian adalah sebesar 100 followers, berikut rincian perhitungannya: 
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Data penelitian dikumpulkan dengan cara menyebarkan angket yang berisi pernyataan 
terstruktur, yakni daftar pernyataan dan jawaban sudah tersedia sehingga responden 
dapat langsung memilih jawaban yang paling sesuai. Dalam penelitian ini, angket 
disebarkan ke sample penelitian yang berjumlah 100 orang secara random melalui fitur 
direct message (DM) di instagram. Selain menyebarkan angket, data juga dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi akun instagram responden, dan studi kepustakaan yang 
terkait. 
 Data yang terkumpul kemudian dianalisa menggunakan analisis deskriptif.  
Analisis deskriptif dilakukan untuk dapat menyajikan gambaran mengenai objek 
penelitian dengan merujuk pada data dan variabel yang diperoleh dari kelompok subjek 
yang diteliti (Azwar, 2010). Langkah tersebut, namun demikian, bukan untuk 
melakukan uji hipotesis. Tahapan pertama dalam analisis deskriptif adalah dengan 
mendeskripsikan jawaban responden dari kuesioner dalam bentuk tabel. Selanjutnya, 
tabel yang berisi data yang telah diklasifikasikan dan ditabulasikan diubah dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan presentase yang selanjutnya dianalisis berlandaskan teori dan 
dukungan data lain berupa wawancara, observasi, dan studi literatur. 

Penelitian ini juga menggunakan analisis statistik inferensial guna memahami 
keberadaan hubungan antar variabel dan juga untuk menggambarkan kesimpulan yang 
sama pada populasi yang lebih besar dari data yang terkumpul. Rumus penghitungan 
statistik yang digunakan adalah rank spearman, yaitu koefisien korelasi yang 
menunjukkan memperlihatkan korelasi antara dua variabel X dan Y yang keduanya 
memiliki pengukuran sekurang-kurangnya ordinal. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: (1) H0: Tidak ada hubungan antara 
kredibilitas komunikator dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers instagram 
@zaidulakbar terhadap pola hidup sehat JSR; (2) H1: Ada hubungan antara kredibilitas 
komunikator dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers instagram @zaidulakbar terhadap 
pola hidup sehat JSR. 

 
 

Keterangan: 
n  = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel 10% 
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Hasil dan Pembahasan  
 Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar ke responden secara acak melalui 
fitur Direct Message (DM) di Instagram, diperoleh data karakteristik responden sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 
 
 

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019 
 
Hasil olah data penelitian mengenai profil responden diketahui bahwa followers 

akun instagram @zaidulakbar sebagian besar adalah perempuan sebanyak 72 orang atau 
72% dari sampel penelitian. Adapun followers yang berjenis kelamin laki-laki, yaitu 
sebanyak 28 atau 28%. Data tersebut menunjukkan bahwa sample penelitian mayoritas 
adalah perempuan. Sebagaimana hasil penelitian (Yasin & Ozen, 2011; Andreassen 
et.al, 2007; Ybarra & Suman, 2006) yang menunjukkan bahwa perilaku pencarian 
informasi kesehatan didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki dengan 
menggunakan media internet. Alasannya adalah peran wanita sebagai penjaga keluarga 
menjadikan perempuan lebih agresif dalam mencari informasi kesehatan e-health baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya. 

 Responden dalam penelitian dikategorikan berdasarkan generasi. Berdasarkan 
tabel karakteristik responden, diketahui bahwa sebagian besar responden yang 
merupakan followers akun instagram @zaidulakbar adalah xennials sebanyak 56% 
responden atau 56 orang. Sedangkan sisanya adalah millenials awal, yaitu generasi yang 
lahir pada kisaran tahun 1984-1990. Xennials merupakan generasi yang lahir antara 
tahun 1978-1983 (Cass, 2013). Menurut Cass (2013) xennials lebih menyukai produk 
yang alami atau natural dibandingkan millenials. Dengan demikian, dominasi Xennials 
sebagai responden penelitian bukanlah sebuah hal yang mengejutkan mengingat akun 
instagram @zaidulakbar menawarkan pola hidup sehat JSR dengan bahan herbal. Data 
pendidikan terakhir dari hasil olah angket penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berpendidikan sarjana sebanyak 69% atau 69 orang, pascasarjana 21% atau 
21 orang, dan sisanya sebanyak 10% atau 10 orang adalah lulusan sekolah menengah 
atas (SMA). Data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tinggi mempengaruhi 
kesadaran dan perilaku individu untuk mencari dan menjalankan pola hidup sehat. 

Kategori Jawaban f Persentase 

Jenis kelamin Pria 28 28% 
 Wanita 72 72% 
Generasi Xennials  56 56% 
 Millenial awal  44 44% 
Pendidikan terakhir SMA 10 10% 
 Sarjana 69 69% 
 Pascasarjana 21 21% 
Konsistensi menerapkan JSR Sudah 70 70% 
 Belum 30 30% 
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Notoatmojo (dalam Wawan & Dewi, 2010) menyatakan bahwa perilaku individu 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki karena perilaku merupakan wujud 
nyata dari pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk memahami, menerima dan 
menyerap  informasi kesehatan yang ada (Mubarak, 2011 dan Ilham et al., 2019). 
 Berdasarkan tabel olah data penelitian tentang konsistensi penerapan pola hidup 
sehat JSR, ditemukan bahwa responden selaku followers akun instagram @zaidulakbar 
sebagian besar sudah konsisten menerapkan pola hidup sehat JSR. Jumlah responden 
yang konsisten adalah 70 orang dengan persentase 70% sedangkan yang belum 
konsisten berjumlah 30 orang dengan persentase 30%. Responden yang konsisten 
menyatakan bahwa mereka mendapatkan manfaat dari pola hidup sehat JSR 
sebagaimana testimoni yang dibagikan di instagram. Manfaat yang dirasakan oleh 
responden sesuai dengan hasil penelitian (Rooney et al., 2013; Conner et al., 2017; 
Wahl et al., 2017) yang menyatakan bahwa mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-
sayuran memberikan manfaat kesehatan fisik dan mental dan bahkan investasi 
kesehatan di masa mendatang. 

Untuk mengetahui hubungan antara kredibilitas dr. Zaidul Akbar dengan sikap 
followers akun instagram @zaidulakbar terhadap pola hidup sehat JSR maka peneliti 
menggunakan analisis data dengan koefisien korelasi rank spearman (rs). Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Korelasi Variabel Uji 

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara 
expertise dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers akun instagram @zaidulakbar 
terhadap pola hidup sehat JSR yang terlihat dari nilai koefisien korelasi mencapai nilai 
0,750. Expertise (keahlian) merupakan sekumpulan keahlian dr. Zaidul Akbar yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, kualifikasi dan pengalaman.  

Menurut Davenport & Prusak (2000) pengetahuan adalah kumpulan dari 
pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual, dan sudut pandang keahlian individu 
yang menyajikan garis kerja guna menilai dan mengumpulkan pengalaman dan 

Variabel rs Keputusan Hasil Uji 

Expertise (X1) dengan sikap followers  (Y) 0,750 H0 ditolak Hubungan yang 
tinggi; kuat 

Trustworthiness (X2) dengan sikap followers  
(Y) 

0,706 H0 ditolak Hubungan yang 
tinggi; kuat 

Attractiveness (X3) dengan sikap followers  
(Y) 

0,771 H0 ditolak Hubungan yang 
tinggi; kuat  

Kredibilitas komunikator (X) dengan sikap 
followers  (Y) 

0,834 H0 ditolak Hubungan yang 
tinggi; kuat 
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informasi baru dimana keduanya berawal dan diaplikasikan dalam pemikirannya. 
Terdapat dua kategori pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif berupa pengetahuan 
yang berkaitan dengan informasi faktual dan pengetahuan prosedural sebagai tipe 
pengetahuan yang fokus pada bagaimana proses dibalik sebuah tindakan (Pangil & 
Nasurddin, 2013). 

Dr. Zaidul Akbar sebagai komunikator memiliki banyak pengetahuan tentang 
kesehatan dan pola hidup sehat JSR. Pengetahuan tidak hanya dalam tataran teoretis dan 
konseptual namun juga dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
terlihat dari postingan instagramnya yang menjabarkan manfaat JSR dengan fakta-fakta 
yang merujuk pada penelitian ilmiah. Dr. Zaidul Akbar juga menguraikan bagaimana 
pola hidup sehat yang digagasnya memberikan dampak kesehatan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 

Memiliki pengetahuan yang komprehensif merupakan sebuah keharusan bagi 
seorang komunikator dakwah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahmah (2013) 
bahwa juru dakwah harus memiliki ilmu pengetahuan dan pemahaman yang mendalam. 
Disamping itu, juru dakwah atau komunikator juga harus mempunyai keterampilan dan 
kepandaian dalam menyampaikan dakwahnya. Menurut responden, komunikator JSR 
dapat menyampaikan informasi tentang kesehatan dan pola hidup sehat yang digagasnya 
dengan jelas dan mudah dipahami. 

Hal tersebut disebabkan oleh kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh dr. 
Zaidul Akbar yang merupakan lulusan S1 Ilmu Kedokteran. Kualifikasi pendidikan 
yang dimilikinya menjadikan komunikator memiliki banyak pengalaman dalam bidang 
kesehatan. Menurut Braunsberger & Munch (1998) pengalaman merupakan representasi 
dari tingkat keakraban yang relatif tinggi oleh komunikator dengan bidang subjek 
tertentu yang diperoleh melalui beberapa jenis paparan. 

Dalam konteks kesehatan dan pola hidup sehat JSR, dr. Zaidul Akbar dianggap 
telah berpengalaman tidak hanya sebagai dokter secara umum tetapi juga dokter yang 
telah menggunakan dan mengajarkan produk JSR. Oleh karenanya banyak followers 
yang terpersuasi untuk memiliki sikap positif terhadap pola hidup sehat tersebut. Fakta 
tersebut senada dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa komunikator yang 
memiliki pengalaman yang lebih banyak lebih meyakinkan dibandingkan dengan 
komunikator yang memiliki sedikit pengalaman (Schindler et al., 2017).  

Terkait upaya mempersuasi khalayak, komunikator tidak hanya harus memiliki 
pengalaman, tetapi juga kualifikasi pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 
dimensi keahlian komunikator. Keahlian komunikator adalah kesan atau penilaian yang 
dibentuk oleh khalayak tentang kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan 
topik yang dibicarakan (Rakhmat, 2019). Keahlian komunikator tidak selalu melekat 
dalam dirinya melainkan dapat dibentuk atau diupayakan dengan cara memenuhi 
dimensi-dimensi tersebut.  
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McGuire (dalam Braunsberger & Munch, 1998) menyampaikan bahwa keahlian 
komunikator merupakan dimensi yang paling penting dalam kredibilitas komunikator. 
Menurutnya, beberapa kajian menemukan bahwa dimensi kredibilitas komunikator 
berkaitan positif dengan keberhasilan upaya persuasi terhadap khalayak. Keahlian 
komunikator memiliki peran yang signifikan, karena terdapat harapan dari khalayak 
bahwa informasi yang diberikan adalah valid atau akurat, terlebih jika dikaitkan dengan 
informasi yang berasal dari sosial media (Westerman et al., 2014). Berkaitan dengan hal 
tersebut Hovland, Janis, & Kelley, 1953; Hovland & Weiss, 1951; Kelman & Hovland, 
1953 (dalam Clark et al., 2012) menguraikan bahwa penerima pesan akan lebih 
termotivasi untuk memperhatikan informasi secara seksama dan lebih mudah dipersuasi 
oleh komunikator yang ahli daripada komunikator yang kurang ahli. dr. Zaidul Akbar 
sebagai komunikator dakwah kesehatan, menurut responden telah memenuhi aspek-
aspek keahlian komunikator sehingga dianggap ahli dan dapat merubah sikap responden 
untuk melaksanakan pola hidup sehat JSR. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara 
trustworthiness dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers akun instagram @zaidulakbar 
terhadap pola hidup sehat JSR yang terlihat dari nilai koefisien korelasi mencapai nilai 
0,706. Trustworthiness merupakan keterpercayaan khalayak terhadap dr. Zaidul Akbar 
yang meliputi objektif, kejujuran, integritas dan rasa tanggung jawab sosial.  

Objektif adalah segala sesuatu yang sesuai dengan kenyataan yang dapat 
diobservasi, dideskripsikan, dan ditiru (Doyle, 2004). Dimata responden, dr. Zaidul 
Akbar dianggap mampu menyampaikan informasi secara objektif karena pola hidup 
sehat JSR dapat diobservasi baik dilihat, didengar, maupun dirasakan. Gaya hidup 
tersebut juga dapat dideskripsikan dari segi manfaat, bahan, resep, dan aturan pakainya 
sehingga dapat ditiru oleh responden untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Waters et al., (2014) menuliskan bahwa dalam merespon informasi kesehatan, sebagian 
besar orang lebih percaya pada sumber yang terpercaya, seperti dokter, daripada sumber 
yang kurang terpercaya. 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh (Fitzgibbon et al., 2014) bahwa 
mayoritas orang akan memilih untuk mengadopsi perilaku yang lebih sehat, terutama 
ketika menerima informasi yang akurat dari otoritas yang dipercaya. Keterpercayaan 
dalam hal ini merupakan tingkatan dimana khalayak mempercayai bahwa komunikator 
akan menyampaikan kebenaran seperti yang dia ketahui (Westerman et al., 2014). 
James T. Scarnati (2013) menyebutkan bahwa menceritakan yang sesungguhnya atau 
dengan kata lain mengkonfirmasi perkataan dengan realitas adalah kejujuran. Dari segi 
kejujuran, komunikator JSR dipandang jujur dalam memberikan informasi kesehatan 
baik secara umum maupun yang terkait dengan pola hidup sehat yang digagasnya. 

Keterpercayaan juga mengacu pada kemauan komunikator untuk membuat 
pernyataan yang valid dan tidak bias. Kepentingan pribadi komunikator ditemukan 
memiliki peranan utama dalam persepsi khalayak terhadap keterpercayaan komunikator 
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(Kareklas et al., 2015). Apabila khalayak memandang bahwa motif perkataan atau 
tindakan komunikator hanya untuk keuntungan dirinya sendiri, maka komunikator 
menjadi kurang persuasif dibandingkan dengan komunikator yang dianggap tidak 
mempunyai kepentingan personal (Venus, 2012). Khalayak awam biasanya melihat 
seseorang sebagai sumber informasi kesehatan dan komunikator yang memiliki 
kredibilitas tinggi yang memiliki tanggung jawab etis untuk jujur dan menjaga 
kepercayaan mereka (Parvanta & Bass, 2020).  

Oleh karenanya seorang komunikator selain jujur, juga perlu memiliki integritas 
yang tinggi untuk mendapatkan dan mempertahankan keterpercayaan dari penerima 
pesan. Mengingat kejujuran dan integritas adalah dua hal yang penting dalam 
membangun kepercayaan dan mempertahankan kredibilitas. Integritas adalah 
mengkonfirmasikan realita dalam perkataan atau menjaga janji (James T. Scarnati, 
2013). dr. Zaidul Akbar dianggap memiliki integritas karena mampu menjaga janji 
bahwa individu yang mau menerapkan JSR sesuai dengan ketentuan, maka akan 
merasakan manfaat di tubuhnya sebagaimana testimoni yang disampaikan oleh 
followersnya. Dengan menunjukkan integritas dalam dakwah kesehatan, dr. Zaidul 
Akbar membangun pondasi untuk membangun lebih banyak keterpercayaan karena 
persepsi keterpercayaan dapat muncul dalam berbagai bentuk. Persepsi keterpercayaan 
sering timbul dari konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan, atau 
dapat juga dengan menghubungkan pengalaman pribadi followers yang sesuai dengan 
pesan yang disampaikan (Shell & Moussa, 2007). Konsistensi dr. Zaidul Akbar dalam 
mengkampanyekan dan melaksanakan JSR merupakan komitmen dan bentuk tanggung 
jawab sosialnya sebagai seorang dokter.  

Tanggung jawab sosial mengacu pada persepsi individual tentang apa yang 
harus dilakukan untuk membantu masyarakat (Păceşilă, 2018). Sedangkan Anderson 
and Cunningham (dalam Davis et al., 2017) mendefinisikan tanggung jawab sosial 
sebagai kemauan individu untuk membantu orang lain meskipun tidak mendapatkan 
imbalan atau keuntungan untuk dirinya sendiri. Sebagaimana yang diakui oleh 
responden bahwa dr. Zaidul Akbar memiliki kepedulian untuk membantu masyarakat 
dalam mencegah dan mengobati permasalahan kesehatan dengan berbagi informasi 
tentang pola hidup sehat JSR. 

Komunikator yang peduli dan mau mendengarkan serta berempati terhadap 
kebutuhan khalayak biasanya lebih persuasif karena khalayak biasanya menilai perilaku, 
niat dan keterpercayaan dokter dari apa dan bagaimana dokter menyampaikan 
informasi. Gaya berbicara yang lancar, postur yang santai, dan sikap percaya diri sangat 
penting untuk meningkatkan respek dan kepercayaan sehingga audiens mau mendengar 
dan melaksanakan apa yang dikatakan oleh komunikator (Parvanta & Bass, 2020). 

Sebagaimana yang dilakukan oleh responden selaku followers akun instagram 
@zaidulakbar yang mau mengadopsi perilaku hidup sehat JSR karena keterpercayaan 
yang dimiliki oleh sang pemilik akun. Hasil penelitian ini semakin meneguhkan bahwa 
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keterpercayaan yang tinggi lebih efektif untuk mengajak orang karena audiens 
menganggap bahwa komunikator adalah orang yang berkarakter, tulus, jujur, sesuai 
kenyataan dan tidak mementingkan diri sendiri (Silk et al., 2011 dan Lou & Yuan, 
2018).  

Hasil olah data penelitian juga menggambarkan bahwa terdapat hubungan yang 
tinggi antara attractiveness dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers akun instagram 
@zaidulakbar terhadap pola hidup sehat JSR yang terlihat dari nilai koefisien korelasi 
mencapai nilai 0,771. Attractiveness merupakan daya tarik fisik dan daya tarik 
psikologis dr. Zaidul Akbar. Daya tarik fisik meliputi postur tubuh dan gaya berpakaian.  

Postur tubuh merupakan salah satu komponen daya tarik fisik individu karena 
fisik yang menarik merupakan faktor yang signifikan dalam penentuan perubahan opini.  
Orang yang memiliki fisik menarik dipersepsi masyarakat lebih ramah, lebih lancar 
bicaranya, lebih terpercaya, lebih meyakinkan, dan lebih baik. Fisik yang menarik 
dikatakan dapat berkontribusi terhadap efektifitas komunikasi (Gordon et al., 2013). 
Hasil penelitian Arafat (2018) juga mendukung pernyataan tersebut bahwa citra tubuh 
ideal berpengaruh terhadap kemampuan interpersonal individu. 

 Dengan kata lain, individu yang memiliki postur tubuh ideal akan dapat 
melakukan komunikasi yang lebih efektif terkait kesehatan.  Hal ini disebabkan oleh 
postur tubuh yang ideal merupakan representasi dari fisik yang sehat (Abednego & 
Triarini, 2016). Dr. Zaidul Akbar terlihat memiliki postur tubuh yang tegap, bugar dan 
ideal. Postur tubuh yang dimilikinya menggambarkan bagaimana pola hidup sehat yang 
dijalankan, sehingga komunikator lebih mudah mempersuasi orang lain untuk mengikuti 
apa yang dikatakannya tentang pola hidup sehat. Komunikator yang fisiknya menarik 
dapat mempengaruhi image sebuah produk karena menurut (Gordon et al., 2013) 
komunikator yang secara konsisten menarik lebih disukai, dipersepsi lebih 
menyenangkan dan memiliki dampak positif terhadap produk yang terkait dengannya. 
Persepsi bahwa orang lebih menyukai orang yang memiliki fisik menarik karena selama 
ini media massa memberikan nilai yang lebih positif kepada orang yang memiliki fisik 
yang menarik dibandingkan yang tidak menarik.  

Parvanta & Bass (2020) menegaskan bawa untuk mengajak seseorang 
melakukan apa kita inginkan bukanlah sebuah hal yang mudah. Komunikator harus 
mampu menjelaskan mengapa mereka harus tertarik untuk mengubah perilaku dan apa 
imbalan yang diperoleh. Disamping itu komunikator juga harus dapat diterima secara 
sosial, dan memiliki fisik yang menarik. Aspek-aspek tersebut telah dipenuhi oleh 
komunikator JSR sehingga banyak orang yang ingin mengetahui dan menjalankan pola 
hidup sehat JSR sebagaimana yang terlihat dari jawaban followers akun instagram di 
kuesioner yang dibagikan. 

Dalam proses komunikasi, segala aspek dari diri komunikator dapat 
mempengaruhi hasil dari proses komunikasi, termasuk gaya berpakaian (Widianto & 
Pratiwi, 2015). Gaya berpakaian memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
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persepsi orang lain mengingat gaya pakaian dapat membuat individu tampil lebih 
menarik. Dengan penampilan yang menarik, seorang komunikator dapat lebih mudah 
membujuk orang untuk berubah pikiran. Dr. Zaidul Akbar dipersepsikan oleh responden 
sebagai komunikator dengan gaya berpakaian yang enak dilihat, santai dan modern. 

Gaya pakaian yang dipilihnya tidak hanya didominasi oleh pakaian dokter atau 
seorang juru dakwah saja melainkan bervariasi sesuai dengan konteks dan situasi tanpa 
menghilangkan identitasnya sebagai seorang juru dakwah, yaitu peci. Pemilihan pakaian 
tersebut diakui responden sebagai hal yang unik dan sedikit mencuri perhatian. Dalam 
konteks ini, dapat dikatakan bahwa ketertarikan responden untuk mengikuti pola JSR 
bukan karena gaya berpakaian komunikatornya.  

Hal ini sesuai dengan pemaparan Perloff (2017) bahwa gaya berpakaian bukan 
faktor utama dalam perubahan perilaku, namun hanya sebagai pemicu pinggiran 
(peripheral route) untuk mendengarkan pesan yang disampaikan. Alasannya adalah 
khalayak lebih suka memperhatikan komunikator yang menarik sehingga pesan yang 
disampaikan lebih berpotensi untuk diingat dan mau mendengarkan apa yang 
disarankan oleh sang komunikator. Uraian tersebut semakin meneguhkan bahwa 
komunikator yang memiliki daya tarik fisik lebih persuasif dibandingkan dengan yang 
kurang daya tarik fisiknya. 

Berkaitan dengan daya tarik komunikator, Rakhmat (2019) menyebutkan bahwa 
daya tarik bukan hanya fisik, melainkan psikologis juga. Daya tarik psikologis diukur 
melalui kesamaan agama, kesamaan ideologi, keakraban, kesukaan pada figur dan 
kesukaan pada pekerjaan. Responden penelitian mengakui bahwa ketertarikannya untuk 
menjadi followers @zaidulakbar adalah karena adanya kesamaan agama antara dirinya 
dan komunikator, yaitu sesama muslim. Schlundt et al., (2008) terkait temuan tersebut 
menyatakan bahwa orang cenderung untuk bergabung dengan komunitas yang memiliki 
agama yang sama. 

Ahmad & Harrison (2007) menuliskan bahwa agama telah diidentifikasi sebagai 
komponen normatif yang potensial dalam kerangka pengetahuan, sikap, dan praktek 
terkait perilaku kesehatan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa pendekatan agama dapat digunakan dalam upaya-upaya pencegahan 
mengingat sebagian besar penyakit terjadi karena perilaku individu (Koening et al., 
2001). Oleh karenanya, temuan penelitian yang menunjukkan bahwa kesamaan agama 
merupakan alasan responden untuk mau menerapkan pola hidup sehat JSR bukanlah 
sesuatu yang baru. 

Sementara itu beberapa responden menuturkan keinginannya untuk melakukan 
pola hidup sehat JSR adalah karena adanya kesamaan ideologi, sikap dan pendapat 
bahwa hidup sehat itu penting. Terkait kesamaan, Rakhmat (2019) menerangkan apabila 
komunikator dan khalayak memiliki kesamaan, maka komunikasi akan lebih efektif 
karena individu pada dasarnya suka berkomunikasi dengan individu yang memiliki 
kesamaan. Ketika khalayak tertarik pada komunikator yang memiliki kesamaan, maka 
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khalayak juga cenderung lebih mudah menerima gagasan yang disampaikannya. Pada 
akhirnya, kesamaan dapat mempermudah terjadinya perubahan pendapat. 

Kesamaan menurut Sitompul (2018) dapat menimbulkan keakraban. Dalam hal 
ini keakraban yang dimaksud adalah seringnya melihat atau mendengar dr. Zaidul 
Akbar di berbagai channel baik di akun instagram, youtube maupun di media lain. Daya 
tarik psikologis lain yang membuat khalayak mau mendengarkan gagasan komunikator 
adalah faktor kesukaan terhadap figur komunikatornya. Dr. Zaidul Akbar misalnya 
dianggap sebagai komunikator yang ramah dan humoris sehingga apa yang disampaikan 
mudah diterima. Disamping itu, responden juga tertarik dengan pesan dokter JSR 
karena dianggap sebagai dokter dan pendakwah yang hebat dan mampu meyakinkan 
bahwa pola hidup sehat akan membuat badan sehat dan memudahkan untuk beribadah.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Silk et al., (2011), kekaguman khalayak 
terhadap komunikator dapat menghasilkan pengaruh yang besar dalam 
merekomendasikan atau mendemonstrasikan sebuah argumen. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa eratnya kaitan daya tarik dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers yang 
mengikuti akun instagram @zaidulakbar dan menerapkan pola hidup sehat JSR 
disebabkan oleh penampilan fisik, kesukaan, persamaan ideologi, motivasi, pengalaman 
terkait kesehatan maupun elemen lain dari daya tarik fisik dan psikologis. 

Daya tarik diakui sebagai salah satu dimensi yang secara signifikan dapat 
menimbulkan perilaku positif terhadap sebuah produk sehingga dapat membangun 
kredibiltas komunikator. Namun demikian, daya tarik bukanlah satu-satunya dimensi 
dalam kredibilitas komunikator. Sebagaimana yang dijabarkan oleh Rakhmat (2019) 
bahwa kredibilitas adalah seperangkat persepsi khalayak tentang sifat-sifat komunikator 
yang didalamnya mencakup komponen keahlian, keterpercayaan dan daya tarik fisik. 
Dengan demikian, kredibilitas komunikator merupakan aspek eksternal yang dapat 
dibangun dengan menyesuaikan pada topik yang dibahas, serta situasinya. 

 Berdasarkan tabel olah data penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
tinggi antara kredibilitas komunikator dr. Zaidul Akbar dengan sikap followers akun 
instagram @zaidulakbar terhadap pola hidup sehat JSR yang terlihat dari nilai koefisien 
korelasi mencapai nilai 0,834. Hasil penelitian memperkuat penelitian-penelitian 
sebelumnya bahwa kredibilitas memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap 
khalayak dimana komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi dapat lebih mudah 
mempersuasi khalayak dibanding komunikator yang kredibilitasnya rendah (Major & 
Coleman, 2012; Major & Coleman, 2012; Sundary & Fahmi, 2018). 

 
Simpulan  

Pola hidup sehat JSR yang digagas oleh dr. Zaidul Akbar sangat fenomenal dan 
viral karena banyak diperbincangkan di media sosial. Selain hangat diperbincangkan di 
media sosial, kajian dan seminar JSR banyak pula diadakan oleh lembaga dakwah 
maupun non dakwah dengan mengundang langsung penggagasnya sebagai pembicara. 
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Banyaknya followers yang mengikuti akun instagram (IG) dr. Zaidul Akbar 
menunjukkan bahwa komunikasi dakwah kesehatan ini menarik perhatian dan diikuti 
banyak orang. Masyarakat mengakui bahwa mereka ingin mengetahui serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik untuk mengobati penyakit, untuk 
gaya hidup sehat atau untuk mengikuti sunnah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa dr. 
Zaidul Akbar memiliki daya persuasif yang kuat sehingga mampu mengajak masyarakat 
untuk memiliki hidup yang lebih sehat.  

Sebagai komunikator dakwah kesehatan, dr. Zaidul akbar dianggap memiliki 
kredibilitas komunikator yang tinggi terhadap pola hidup sehat JSR. Artinya, dr. Zaidul 
Akbar lebih mudah mempersuasi khalayak terkait pola hidup sehat. Hal ini disebabkan 
karena dr. Zaidul Akbar dianggap memiliki keahlian berupa pengetahuan yang 
komprehensif tentang kesehatan dan pola hidup sehat JSR dan dapat menyampaikannya 
dengan jelas dan mudah dipahami. Selain itu dr. Zaidul Akbar memiliki kualifikasi 
pendidikan dan telah berpengalaman tidak hanya sebagai dokter secara umum tetapi 
juga dokter yang telah menggunakan dan mengajarkan produk JSR. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa dr. Zaidul akbar memperoleh keterpercayaan dari khalayak 
karena objektifitas, kejujuran, integritas dan rasa tanggung jawab sosial dr. zaidul akbar 
terkait dakwah kesehatan berupa pola hidup sehat JSR. Disamping itu ditemukan bahwa 
daya tarik fisik maupun psikologis komunikator JSR berkontribusi terhadap sikap 
followers akun instagramnya mengenai pola hidup sehat tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kredibilitas komunikator memiliki 
hubungan yang erat dengan sikap followers akun Instagram @zaidulakbar mengenai 
pola hidup sehat JSR. Penelitian ini juga meneguhkan penelitian sebelumnya bahwa 
konsep komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi lebih menarik, dipercaya, dan 
dapat membujuk khalayak daripada komunikator dengan kredibilitas rendah, juga 
berlaku di bidang dakwah kesehatan. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
dengan melakukan penelitian tentang pola hidup sehat JSR dengan pendekatan kualitatif 
supaya mendapatkan penjelasan ilmiah yang lebih mendalam, misalnya mengenai motif 
menerapkan pola hidup sehat JSR. 
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